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Abstrak 

 

 

Film Islam Indonesia kembali tren semenjak Ayat-Ayat Cinta booming di tahun 

2008. Pola kesuksesan Ayat-Ayat Cinta direpetisi oleh film Islam lainnya. Dengan 

mengambil latar luar negeri yang semakin beragam, film-film ini ingin menghadirkan 

sosok Muslim yang berbeda. 

Penelitian ini menganalisis tren narasi dari film Ayat-Ayat Cinta, 99 Cahaya di 

Langit Eropa, Haji Backpacker, dan Assalamualaikum Beijing dengan menggunakan 

analisis ‘The Third Meaning’ Roland Barthes. Analisis pertama ini bertujuan untuk 

menemukan unsur filmis untuk menjawab pertanyaan mengenai identitas Muslim yang 

dihadirkan. Analisis ini menemukan sosok Muslim (kelas menengah) Indonesia yang 

dihadirkan empat film tersebut adalah Muslim yang melankolik. Yaitu Muslim yang 

gagal meratapi kehilangan kebesaran/kejayaan Islam. Temuan ini diteliti lebih jauh 

untuk menjawab pertanyaan Islam seperti apa yang sedang dikonstruksi oleh sosok 

Muslim melankolik tersebut. Dalam menjawab pertanyaan ini dibantu dengan 

menggunakan teori objek of desire virtual Deleuze. 

Film ini ingin menulis kembali sejarah dunia (Islam), sejarah hubungan Timur-

Barat. Subjek melankolik seolah ingin berdamai dengan trauma (sejarah), justru 

merepetisi orientalisme. Konstruk dunia yang sedang dibayangkan oleh Muslim  

melankolik ini; peradaban dunia berutang budi pada peradaban Islam, dengan begitu 

dunia akan lebih baik dengan adanya (kejayaan) Islam.  
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Abstract 

 

Indonesian Islamic Films are back in trend since Ayat-Ayat Cinta boomed in 

2008. The pattern of success of Ayat-Ayat Cinta is repeated by other Islamic films. By 

taking an increasingly diverse foreign background, these films want to present a 

different Muslim figure.  

This research analyzes the narrative trends of Ayat-Ayat Cinta, 99 Cahaya di 

Langit Eropa, Haji Backpacker, and Assalamualaikum Beijing using the analysis of 

'The Third Meaning' by Roland Barthes. This first analysis aims to find filmic elements 

that answer questions about the Muslim identity presented. This analysis found that an 

Indonesian Muslim (middle class) figure presented by the four films was a Muslim in 

melancholy, namely a Muslim who fails to lament the loss of the greatness/glory of 

Islam. This finding is further investigated to answer the question of what kind of Islam 

is being constructed by the Muslim melancholic figure. Deleuze's virtual object of desire 

theory is used to answer that question.  

These films want to rewrite the (Islam) world history and the history of East-West 

relations. Melancholic subjects seem to want to make peace with trauma (of history), 

but instead repeating orientalism. The world construct that is being imagined by this 

melancholic Muslim is that the world civilization is indebted to Islamic civilization, so 

the world will be better with the existence (glory) of Islam.  
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